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ABSTRACT 

 
One of the factors that affect pain is proper and correct relaxation techniques. 
Improper relaxation techniques can cause problems for both mother and baby. 
Pain that is felt in the mother causes the uterus to become increasingly tense, 
causing reduced oxygen supply to the fetus. Knowing the effect of relaxation 
techniques on pain levels in mothers giving birth at PMB H Karawang city.  This 
method uses the pre-experimental method with a one group pretest-posttest 
design with a sample of 36 respondents. The research instrument uses the 
Numeric Rating Scale (NRS). Statistical Test uses the Wilcoxon Pairs Test. The 
results of this study indicate that there is an effect of the effectiveness of 
relaxation techniques on the pain experienced by mothers giving birth at PMB H 
with a value Z table -3.556 and a significance of 0.000 (p value 0.000 <0.05) 
indicates that there is a significant difference in the intervention group after 
deep breathing relaxation technique. There is a significant effect on the 
effectiveness of relaxation techniques on pain in labor so that optimal results 
are obtained. It is hoped that relaxation techniques can be applied to increase 
the success of the mother when giving birth to her fetus. 
 
Keywords: Effectiveness, Maternity Mother, Relaxation Technique. 
 
 

ABSTRAK 
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rasa nyeri adalah teknik relaksasi yang 
tepat dan benar. Teknik relaksasi yang tidak tepat dapat menyebabkan 
terjadinya masalah pada ibu maupun bayi. Nyeri yang dirasakan pada ibu 
menyebabkan uterus menjadi semakin tegang sehingga menyebabkan 
berkurangnya pasokan oksigen pada janin. Mengetahui pengaruh teknik relaksasi 
terhadap tingkat nyeri pada ibu bersalin di PMB H kota Karawang. Penelitian ini 
menggunakan metode pre-eksperiment dengan desain one group pretest-
posttest dengan sampel berjumlah 36 responden. Instrument penelitian 
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) Uji Statistik menggunakan Wilcoxon 
Pairs Test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
efektivitas Teknik relaksasi terhadap rasa nyeri yang dialami ibu bersalin di PMB 
H dengan nilai dengan nilai Z tabel -3,556 dan signifikasi sebesar 0,000 (nilai p 
0,000<0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan terhadap kelompok 
intervensi setelah dilakukan Teknik relaksasi nafas dalam. Terdapat pengaruh 
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yang signifikan pada efektivitas Teknik relaksasi terhadap rasa nyeri pada ibu 
bersalin sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Diharapkan teknik relaksasi 
dapat diterapkan untuk meningkatkan keberhasilan ibu pada saat melahirkan 
janin nya. 
 
Kata iKunci: Efektivitas, Ibu Bersalin, Teknik Relaksasi. 
 
 
PENDAHULUAN 

Persalinan normal adalah 
proses dimana bayi, plasenta dan 
selaput ketuban keluar dari uterus 
ibu. Persalinan dianggap normal 
apabila prosesnya terjadi pada usia 
kehamilan cukup bulan (setelah 37 
minggu) tanpa disertai adanya 
penyulit. Persalinan ialah proses 
pengeluaran janin yang terjadi pada 
kehamilan 37 minggu - 42 minggu 
lahir secara spontan dengan 
presentasi belakang kepala yang 
berlangsung selamat 18 jam tanpa 
komplikasi baik pada ibu maupun 
pada janin (Prawirohardjo, 2014). 

Nyeri selama persalinan 
merupakan tanda untuk 
memberitahu bahwa ibu telah 
memasuki tahapan proses 
persalinan. Sehingga ibu akan 
mengalami nyeri pada saat proses 
persalinannya dan menimbulkan 
ketakutan, yang mengakibatkan rasa 
tegang, kepanikan serta merupakan 
suatu sumber stres bagi ibu bersalin. 
Stres dapat merangsang hormon 
seperti katekolamin dan hormon 
adrenalin keluar berlebihan yang 
mengakibatkan uterus akan menjadi 
semakin tegang sehingga aliran 
darah dan oksigen kedalam otot 
uterus berkurang karena arteri 
mengecil dan menyempit akibatnya 
adalah rasa nyeri yang terelakan dan 
mengurangi pasokan oksigen ke 
janin. 

Menurut American Pregnancy 
Assiciation, relaksasi dapat 
digunakan selama kehamilan untuk 
mempersiapkan seorang ibu dalam 
menghadapi persalinnya. Relaksasi 
ini adalah salah satu cara untuk 

mencoba mengatasi sejumlah isu 
mulai dari rasa ketakutan dan 
kondisi kesehatan yang berhubungan 
dengan kehamilan. Untuk 
kemungkinan mengurangi atau 
menghilangkan rasa sakit selama 
persalinan dengan cara 
menggunakan metode “ hynopsys” . 
Relaksasi dalam melahirkan pertama 
kali diteliti oleh Dr Garantly Dick-
Read pada tahun 1990, untuk 
mengetahui Hynopsis dalam 
membantu para wanita pada saat 
menghadapi tahapan persalinan dan 
melahirkan bayi yang sebenarnya dia 
menemukan kenyataan bahwa ibu 
yang terlatih relaksasi menyatakan 
nyaman, tenang, dan lancar saat 
melahirkan. 

Di Indonesia, program relaksasi 
dikembangkan oleh ibu Lanny 
Kuswadi, seorang perawat dan bidan 
yang juga chinical relaksasi sejak 
2002, sekaligus merupakan pakar 
relaksasi di indonesia bersama tb 
erwin Kusuma, Sp kj (k). seorang 
psikiater anak dan pakar medical 
relaksasi yang mempunyai visi “lets 
change the next generation, 
startede from pragnen women” saat 
ini indonesia menurut lanny kuswadi 
sudah mulai mengembangkan dan 
memperkenalkan ilmu relaksasi 
kepada bidan dan dokter dengan 
mengadakan pelatihan pelatihan 
relaksasi yang merupakan teknik 
untuk mencapai pola pernapsan 
lambat, fokus, tenang dan dalam 
keadaan sadar penuh. Selain itu 
relaksasi melancarkan ASI bagi ibu 
setelah melahirkan menjaga agar 
tidak mengalami baby blues. 
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Memiliki bayi yang sehat secara fisik 
maupun psikologi, mengontrol emosi 
agar terhinbdar dari stress, serta 
menjaga diri dari ketakutan dalam 
kehidupan sehari hari agar terhindar 
dari depresi. (Kuswandi, 2013) 

Angka Kematian Ibu (AKI) 
merupakan salah satu indikator 
untuk melihat keberhasilan upaya 
kesehatan ibu. AKI adalah rasio 
kematian ibu yang disebabkan oleh 
kehamilan, persalinan, dan nifas 
atau pengelolaannya tetapi bukan 
karena sebab lain seperti kecelakaan 
atau terjatuh setiap 100.000 
kelahiran hidup. Secara umum 
terjadi penurunan kematian ibu 
selama periode 1991-2015 dari 390 
menjadi 305 per 100.000 kelahiran 
hidup. Walaupun terjadi 
kecenderungan penurunan AKI, 
namun tidak berhasil mencapai 
target MDGs (Millennium 
Development Goals) yaitu sebesar 
102 per 100.000 kelahiran hidup 
pada tahun 2015. Hasil supas tahun 
2015 memperlihatkan AKI tiga kali 
lipat dibandingkan target MDGs 
(Kemenkes RI, 2018).  

Target global SDGs 
(Sustainable Development Goals) 
pada 2030 juga salah satunya adalah 
menurunkan AKI menjadi 70 per 
100.000 Kelahiran Hidup. Mengacu 
dari kondisi ini, target SDGs dalam 
menurunkan AKI memerlukan kerja 
keras dan sungguh-sungguh untuk 
mencapainya (Kemenkes RI, 2016). 
Kebijakan pemerintah melalui 
Kementerian Kesehatan yaitu 
menjalankan Program Indonesia 
Sehat yang berfokus pada 
pelaksanaan Standar Pelayanan 
Minimal (SPM), Pendekatan 
Keluarga, dan Gerakan Masyarakat 
Hidup Sehat (Kemenkes RI, 2017). 
Upaya penurunan AKI dilakukan 
dengan menjamin setiap ibu mampu 
mengakses pelayanan kesehatan 
berkualitas (Kemenkes RI, 2018). 

Nyeri persalinan dapat 
dikendalikan dengan 2 metode yaitu 
farmakologis dan nonfarmakologis. 
Metode penghilang rasa nyeri secara 
farmakologis adalah metode 
penghilang rasa nyeri dengan 
menggunakan obat-obat kimiawi, 
sedangkan metode non farmakologis 
adalah metode penghilang rasa 
nyeri secara alami tanpa 
menggunakan obat-obat kimiawi 
caranya dengan melakukan teknik 
relaksasi, yang merupakan tindakan 
eksternal yang mempengaruhi 
respon internal individu terhadap 
nyeri. Manajemen nyeri dengan 
tindakan relaksasi mencakup 
relaksasi otot, nafas dalam, masase, 
meditasi dan perilaku. 

Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Rika Herawati (2016) 
mengenai teknik relaksasi yang 
paling efektif dalam pengurangan 
nyeri persalinan kala 1, diperoleh 
hasil dari empat jenis teknik 
relaksasi meliputi relaksasi 
pernapasan, otot, fikiran dan 
visualisasi, teknik relaksasi yang 
paling efektif adalah relaksasi 
pernapasan. Ada pun relaksasi 
pernapasan selama proses persalinan 
dapat mempertahankan komponen 
sistem saraf simpatis dalam keadaan 
homeostatis sehingga tidak terjadi 
peningkatan suplai darah, 
mengurangi kecemasan dan 
ketakutan agar ibu dapat 
beradapatasi dengan nyeri selama 
proses persalinan. 

Salah satu jenis teknik 
relaksasi pernapasan yaitu teknik 
relaksasi napas dalam. Teknik 
relaksasi napas dalam merupakan 
suatu bentuk asuhan yang dalam hal 
ini bidan mengajarkan kepada klien 
bagaimana cara melakukan napas 
dalam, napas lambat (menahan 
inspirasi secara maksimal) dan 
bagaimana menghembuskan napas 
secara perlahan (Smeltzer & Bare, 
2002). Caranya dengan menarik 
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napas dalam-dalam pada saat ada 
kontraksi 5 menggunakan 
pernapasan dada melalui hidung 
yang akan mengalirkan oksigen ke 
darah dan kemudian dialirkan 
keseluruh tubuh sehingga dapat 
mengeluarkan hormon endorphin 
yang berfungsi meminimalisir rasa 
sakit dalam tubuh (Andriana 2007, 
dalam penelitian Winny, 2015).  

Sejalan dengan penelitian 
Lidia Fitri, dkk. (2019) yang berjudul 
hubungan teknik napas dalam 
terhadap pengurangan intensitas 
nyeri kala 1 fase aktif, diketahui 
bahwa nilai rata-rata intensitas nyeri 
bersalin kala I fase aktif sebelum 
dilakukan teknik relaksasi napas 
dalam ialah 5,40. Setelah dilakukan 
teknik relaksasi napas dalam 
intensitas nyeri mengalami 
penurunan yaitu 4,07. Terlihat nilai 
mean perbedaan antara pengukuran 
pertama dan kedua adalah 1,33 
dengan standar deviasi 1,163. Hasil 
uji statistik didapatkan nilai p 0,000 
< 0,05 artinya ada hubungan antara 
teknik napas dalam terhadap 
pengurangan intensitas nyeri kala I 
fase aktif. 

Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas, penulis tertarik 
untuk meneliti efektivitas teknik 
relaksasi nafas dalam terhadap 
intensitas nyeri ibu bersalin kala 1 
fase aktif di PMB H Kota Karawang 
tahun 2023. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Penanggulangan nyeri pada 

persalinan sangat penting karena 
akan dapat memperbaiki keadaan 
fisiologis dan psikologi ibu dan bayi 
baru lahir serta mengurangi 

kematian ibu dan janin. Sehingga 
pemerintah diIndonesia 
memperhatikan cara untuk 
mengurangi kematian ibu dan janin 
dengan adanya pelatihan Asuhan 
Persalinan Normal (APN) dengan 
menerapkan asuhan sayang ibu. 
Sehingga bidan dituntut harus 
melakukan pertolongan persalinan 
tanpa rasa nyeri, dengan mendalami 
dan menerapkan metode asuhan 
kebidanan pada ibu bersalin dengan 
menggunakan metode-metode 
pengurangan rasa nyeri. Saat ini 
proses persalinan dengan 
menggunakan metode-metode 
pengurangan rasa nyeri sedang 
berkembang dimasyarakat, karena 
ibu bersalin meyakini bahwa 
persalinan itu nyeri, dan 
menganggap lebih penting 
mengatasi rasa nyeri pada proses 
persalinan dibandingkan dengan 
tempat persalinan atau siapa yang 
mendampingi (Aprillia, 2014). 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
iPenelitian iini imerupakan 

ipenelitian ikuantitatif, jenis 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi 
exsperimen (eksperimen semu) 
dengan desain Nonequivalent 
Control Group Design. Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan 
perlakuan kepada kelompok 
eksperimen dan menyediakan 
kelompok kontrol sebagai 
pembanding. Jumlah sampel 
keseluruhan yaitu 36 orang ibu 
bersalin normal kala 1 fase aktif, 18 
orang untuk kelompok intervensi dan 
18 orang untuk kelompok kontrol. 
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HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, 
Pendidikan, Paritas dan Pembukaan (n:36) 

 i i i i i i i 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan itabel i1 idiatas 
dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden berusia 25-30  
tahun sebanyak 17 responden (47%). 
Pendidikan terakhir ibu bersalin 
sebagian besar yaitu berpendidikan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
sebanyak 21 responden (58,3%) . 

Berdasarkan Paritas ibu didapatkan 
sebagian besar ibu Multigravida 
sebanyak 26 responden (72,2%). Dan 
nyeri berdasarkan pembukaan 
didapatkan Sebagian besar terdapat 
pada pembukaan 8 sebanyak 11 
responden (30,6%). 

 
Tabel i2. Tingkat Nyeri Ibu Bersalin kala I Fase Aktif Berdasarkan Penilaian 

Skor NRS Sebelum dan Sesudah Diberikan Teknik Relaksasi Nafas Dalam Pada 
Kelompok Kontrol  

 

 Tingkat 
Nyeri 

Frekuensi Presentase 

 Tidak ada nyeri 0 0 

 Nyeri Ringan 1 5,6% 

Sebelum Nyeri Sedang 10 55,6% 

 Nyeri Berat 7 38,9% 

 Total 18 100 

 Tidak ada Nyeri  0 0 

Tanpa Teknik 
relaksasi 

Nyeri Ringan 1 5,6% 

 Nyeri Sedang 10 55,6% 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 

Usia 
<25 Tahun 

25-30 Tahun 
>30 Tahun 

 
9 
17 
10 

 
25% 
47% 
28% 

2 

Pendidikan 
SD 

SMP 
SMA 
PT 

 
3 
5 
21 
7 

 
8,3% 
13,9% 
58,3% 
19,4% 

3 Paritas 
Primigravida 
Multigravida 

Grandemultigravida 

 
9 
26 
1 

 
25% 

72,2% 
2,8% 

4 Pembukaan 
4 
5 
6 
7 
8 

 
3 
3 
9 
10 
11 

 
8,3% 
8,3% 
25% 

27,8% 
30,6% 



 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 5 TAHUN 2026] HAL 290-299 

 

 

 

295 

 Nyeri Berat 7 38,9% 

 Total 18 100 

Sumber Data Primer 2023 
 

Berdasarkan itabel i2 idiatas i 
dapat diketahui bahwa pada 
kelompok kontrol sebelum diberikan 
teknik relaksasi nafas dalam yang 
memiliki tingkat nyeri dengan 
kategori nyeri ringan berjumlah 1 
responden (5,6%). Kategori Nyeri 
sedang berjumlah 10 responden 
(55,6%) dan kategori Nyeri berat 
sejumlah 7 responden (38,9%). Nilai 

kategori pada kelompok kontrol 
tanpa diberikan teknik relaksasi 
nafas dalam tetap sama yaitu yang 
memiliki dalam yang memiliki 
tingkat nyeri dengan kategori nyeri 
ringan berjumlah 1 responden 
(5,6%). Kategori Nyeri sedang 
berjumlah 10 responden (55,6%) dan 
kategori Nyeri berat sejumlah 7 
responden (38,9%). 

 
Tabel 3. Tingkat Nyeri Ibu Bersalin Kala I Fase Aktif Berdasarkan Penilaian 

Skor NRS Sebelum dan Sesudah Diberikan Teknik Relaksasi Nafas Dalam Pada 
Kelompok Intervensi 

 

 Tingkat 
Nyeri 

Frekuensi Presentase 

 Tidak ada Nyeri  0 0 

 Nyeri Ringan 0 0 

Sebelum Nyeri Sedang 10 55,6% 

 Nyeri Berat 8 44,4% 

 Total 18 100 

 Tidak ada nyeri 0 0% 

 Nyeri Ringan 12 66,7% 

Sesudah Nyeri Sedang 6 33,3% 

 Nyeri Berat 0 0 

 Total 18 100 

Sumber Data Primer 2023 
 

Berdasarkan itabel i2 idiatas 
dapat diketahui bahwa sebelum 
mendapatkan teknik relaksasi nafas 
dalam, sebagian besar responden 
pada kelompok intervensi memiliki 
tingkat nyeri sedang yaitu sebanyak 
10 responden (55,6%) dan nyeri berat 
sebanyak 8 responden (44,4%). 

Sesudah diberikan Teknik relaksasi 
dapat diketahui bahwa tingkat nyeri 
responden ada penurunan tingkat 
nyeri yaitu sebanyak 12 responden 
dalam kategori nyeri ringan (66,7%) 
dan nyeri sedang sebanyak 6 
responden (33,3%). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Pairs Test Tingkat Nyeri Ibu Bersalin Pada 

Kelompok Kontrol dan Intervensi  
 

 Keterangan Hasil N Mean Nilai 
Wilcoxon 

p-
value 

Kontrol Tingkat nyeri ibu 
sebelum 
diberikan Teknik 
relaksasi nafas 

Negatif 2 4,50 -1,200 230 
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dalam < tingkat 
nyeri ibu tanpa 
diberikan Teknik 
relaksasi nafas 
dalam 

 Tingkat nyeri ibu 
sebelum 
diberikan Teknik 
relaksasi > 
tingkat nyeri ibu 
tanpa diberikan 
teknik relaksasi 

Positif 5 4,20   

 Tingkat nyeri ibu 
sebelum 
diberikan teknik 
relaksasi = 
tingkat nyeri ibu 
tanpa diberikan 
Teknik relaksasi 

Ties 
(tetap) 

11    

intervensi Tingkat nyeri ibu 
sebelum 
diberikan Teknik 
relaksasi nafas 
dalam < tingkat 
nyeri ibu setelah 
diberikan Teknik 
relaksasi nafas 
dalam 

Negatif 0 0,00 -3,556 0,000 

  Tingkat nyeri ibu 
sebelum 
diberikan Teknik 
relaksasi > 
tingkat nyeri ibu 
setelah diberikan 
teknik relaksasi 

Positif  16 8,50   

 Tingkat nyeri ibu 
sebelum 
diberikan teknik 
relaksasi = 
tingkat nyeri ibu 
setelah diberikan 
Teknik relaksasi 

Ties 
(tetap) 

2    

Sumber Data Primer 2023 
  

Dari itabel i4 diatas  dapat 
diketahui bahwa hasil uji statistik 
yang telah dilakukan didapatkan p-
value pada kelompok intervensi 
sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan 
pada kelompok kontrol 230 = > 0,05 
karena tidak diberikan perlakuan. 

Maka hal ini menunjukan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini 
diterima dimana terdapat perbedaan 
antara tingkat nyeri ibu bersalin kala 
1 fase aktif sebelum dan sesudah 
dilakukan teknik relaksasi nafas 
dalam. Dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat efektivitas teknik relaksasi 
nafas dalam terhadap intensitas 

nyeri pada ibu bersalin kala 1 fase 
aktif. 

 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa dari 36 
responden, 18 responden pada 
kelompok intervensi diantaranya 
memiliki tingkat nyeri sedang yaitu 
sebanyak 10 responden (55,6%) dan 
nyeri berat sebanyak 8 responden 
(44,4%). Sesudah diberikan Teknik 
relaksasi dapat diketahui bahwa 
tingkat nyeri responden ada 
penurunan tingkat nyeri yaitu 
sebanyak 12 responden dalam 
kategori nyeri ringan (66,7%) dan 
nyeri sedang sebanyak 6 responden 
(33,3%). Sedangkan pada kelompok 
kontrol yaitu menunjukan tingkat 
tanpa diberikan teknik relaksasi 
nafas dalam yang memiliki tingkat 
nyeri dengan kategori nyeri ringan 
berjumlah 1 responden (5,6%). 
Kategori Nyeri sedang berjumlah 10 
responden (55,6%) dan kategori 
Nyeri berat sejumlah 7 responden 
(38,9%).  

Berdasarkan hasil Uji Statistik 
diperoleh hasil Efektivitas Teknik 
relaksasi nafas dalam terhadap 
penurunan intensitas nyeri ibu 
bersalin kala 1 fase aktif dibuktikan 
dengan nilai p-value pada kelompok 
intervensi sebesar 0,000 < 0,05.  dari 
18 responden setelah mendapatkan 
Teknik relaksasi nafas dalam. yang 
telah dilakukan didapatkan p-value 
pada kelompok intervensi sebesar 
0,000 < 0,05. Sedangkan pada 
kelompok kontrol 230 = > 0,05 
karena tidak diberikan perlakuan. 
artinya terdapat perbedaan antara 
tingkat nyeri ibu bersalin kala 1 fase 
aktif sebelum dan sesudah dilakukan 
teknik relaksasi nafas dalam. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
efektivitas teknik relaksasi nafas 
dalam terhadap intensitas nyeri 
pada ibu bersalin kala 1 fase aktif.  

Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori bahwa teknik relaksasi 
berfokus pada pengontrolan 
pernapasan dan memastikan proses 
pernapasan berfungsi dengan baik 
untuk mencapai kondisi rileks. 
Maksudnya ketika seluruh sitem 
saraf, organ tubuh, dan panca indra 
beristirahat untuk melepaskan 
ketegangan yang ada, individu pada 
dasarnya tetap sadar akan salah satu 
cara yang paling umum digunakan 
yaitu kontrol pernapasan. Dengan 
menarik napas dalam–dalam, 
individu mengalirkan oksigen ke 
darah yang kemudian dialirkan ke 
seluruh bagian tubuh. Hasilnya akan 
merasa lebih tenang dan stabil. 
Seorang ibu bersalin yang mampu 
melakukan teknik relaksasi napas 
dalam selama kontraksi akan merasa 
lebih nyaman selama proses 
persalinannya. Penggunaan teknik 
relaksasi napas dalam yang benar 
dapat meningkatkan kemampuan ibu 
dalam mengontrol rasa nyerinya, 
menurunkan rasa cemas, 
menurunkan kadar ketekolamin, 
menstimulasi aliran darah menuju 
uterus, dan menurunkan ketegangan 
otot (Yuliantun 2008, dalam Astuti, 
dkk., 2019). 

Teknik relaksasi napas dalam 
merupakan cara yang paling mudah 
dilakukan dalam mengontrol 
ataupun mengurangi nyeri. Relaksasi 
melibatkan sistem otot dan respirasi 
dan tidak membutuhkan alat lain 
sehingga mudah dilakukan kapan 
saja atau sewaktu-waktu. Selain 
mudah dilakukan, teknik ini tidak 
membutuhkan banyak biaya dan 
konsentrasi yang tinggi (Trullyen, 
2013). 

Hubungan teknik relaksasi 
napas dalam terhadap penurunan 
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intensitas nyeri persalinan menurut 
teori disebabkan karena teknik ini 
membuat keadaan seseorang 
terbebas dari tekanan ataupun 
kembalinya keseimbangan 
(equilirium). Teknik relaksasi napas 
dalam dapat mencapai keadaan 
relaksasi secara fisiologis dan 
kognitif yang ditandai dengan 
penurunan kadar epinefrin dan 
norepinefrin dalam darah. Selain 
dapat menurunkan intensitas nyeri, 
teknik relaksasi napas dalam juga 
dapat meningkatkan oksigenasi 
darah sehingga kadar oksigen dalam 
darah akan meningkat (Fitri, dkk., 
2019). 

Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa setelah diberikan perlakuan 
terjadi penurunan intensitas nyeri 
persalinan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa teknik relaksasi 
napas dalam berpengaruh terhadap 
penurunan nyeri persalinan kala 1 
fase aktif. Teknik relaksasi napas 
dalam dapat menurunkan nyeri 
karena pada saat ibu mengontrol 
pernapasan dengan baik, terjadi 
peningkatan pasokan oksigen dalam 
tubuh. Hal ini ditandai dengan 
perasaan ibu yang lebih nyaman dan 
rileks. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan ihasil ipenelitian 

itentang iEfektifitas Teknik Relaksasi 
Nafas Dalam Terhadap Intensita 
Nyeri Ibu Bersalin Kala 1 Fase Aktif 
di PMB H Kota Karawang Tahun i2023 
iini idapat idi isimpulkan adanya 
ipengaruh teknik relaksasi nafas 
dalam terhadap intensita nyeri ibu 
bersalin kala 1 fase aktif iyaitu 
i(P=0.000). iSehingga ipada 

ipenelitian iini imenunjukan ibahwa 
isetelah idilakukannya penerapan 
teknik relaksasi nafas dalam pada 
ibu bersalin kala 1 fase aktif idapat 
menurunkan nyeri pada ibu bersalin 
kala 1 fase aktif 

SARAN 
Penerapan teknik relaksasi 

nafas dalam pada ibu bersalin kala 1 
fase aktif ini dalam upaya 
menurunkan nyeri pada saat 
persalinan idapat iditerapkan idalam 
isetiap imemberikan iasuhan 
ikebidanan iibu ibersalin iagar idapat 
imenurunkan tingkat nyeri yang di 
derita oleh ibu bersalin. 
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